
PENGARUH BAHAN BAKU DAN KONSENTRASI JAKABA TERHADAP 

PERTUMBUHAN, HASIL DAN KUALITAS MICROGREEN  

KACANG HIJAU (Vigna radiata L.) 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh : 

MUHAMMAD ERIKO KURNIAWAN 

NIM. 220.01.031.044 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI  

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

MALANG 

2024 



PENGARUH BAHAN BAKU DAN KONSENTRASI JAKABA TERHADAP 

PERTUMBUHAN, HASIL DAN KUALITAS MICROGREEN  

KACANG HIJAU (Vigna radiata L.) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Pertanian Strata 1 (S1) 

Oleh : 

MUHAMMAD ERIKO KURNIAWAN 

NIM. 220.01.031.044 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI  

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

MALANG 

2024 



RINGKASAN 

 

Muhammad Eriko Kurniawan (220.01.031.044) Pengaruh Bahan Baku dan 

Konsentrasi Jakaba terhadap Pertumbuhan, Hasil, dan Kualitas Microgreen 

Kacang Hijau (Vigna radiata L) 

Di bawah bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST. MP. 

       2. Dr. Ir. Djuhari, MSi.   

     Microgreen adalah tanaman muda yang dipanen dan dikonsumsi pada awal 

penanaman, berkisar pada umur 7 – 14 hari setelah semai. Kacang hijau merupakan 

salah satu jenis tanaman yang kini banyak dikonsumsi dalam bentuk microgreen, 

hal ini dikarenakan kandungan senyawa bioaktifnya, berbagai macam vitamin dan 

mineral yang diklaim dapat mencegah berbagai macam penyakit dan malnutrisi. 

Pada budidaya microgreen, nutrisi yang populer digunakan adalah pupuk Ab Mix, 

namun pupuk tersebut merupakan pupuk kimia dan relatif mahal harganya, 

alternatif lain yang mudah dan murah digunakan adalah pupuk organik.  

     JAKABA atau Jamur Keberuntungan Abadi adalah salah satu jenis pupuk 

organik cair dengan bahan baku air cucian beras yang difermentasi selama 14 – 30 

hari. POC Jakaba memiliki kandungan nitrogen yang lebih tinggi dibanding air 

cucian beras, tentunya hal ini dapat bermanfaat terhadap pertumbuhan tanaman. 

Selama ini Jakaba hanya dibuat menggunakan air cucian beras putih, padahal opsi 

air cucian beras sangat beragam sekali seperti air cucian beras jagung, air cucian 

beras ketan putih, dan lain lain. Tentunya tiap masing-masing air cucian beras 

memiliki kandungan yang berbeda-beda. Penggunaan konsentrasi yang tepat pada 

pemupukan sangatlah penting, hal ini berkaitan dengan kebutuhan tanaman, 

efisensi, dan efektifitas pemupukan, termasuk pada aplikasi pupuk organik cair 

Jakaba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan baku dan 

konsentrasi Jakaba terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen kacang 

hijau (Vigna radiata L.)   

      Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – Juni 2024 di Rumah Microgreen 

Jl Tirtasari No 12 Landungsari, Kec Dau Kab. Malang.  Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 1  bahan baku (B) yang terdiri dari b1 (air cucian 

beras putih), b2 (air cucian beras ketan putih, dan b3 (air cucian beras jagung). 

Sedangkan faktor 2 konsentrasi (K) yang terdiri dari k0 (konsentrasi 0%), k1 

(konsentrasi 10%), k2 (konsentrasi 20%), dan k3 (konsentrasi 30%). Dari kedua 

faktor tersebut didapat 12 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diulang 3 kali 

dengan 3 sampel per ulangan, sehingga diperoleh 108 sampel. Data yang diperoleh 

kemudian dilakukan uji F (ANOVA), dan dilakukan uji lanjut BNJ 5%.  

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara bahan baku 

dengan konsentrasi jakaba pada parameter persentase daya berkecambah (PDB), 

dan vitamin C, di mana perlakuan b3k0 (air cucian beras dan konsentrasi 0%) 

menunjukkan perlakuan terbaik. Secara terpisah, perlakuan b1 (air cucian beras 

putih), dan  b3 (air cucian beras jagung) menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata pada parameter total padatan terlarut (TPT). Sedangkan pada perlakuan 

konsentrasi, k1 (konsentrasi 10%) menunjukkan perlakuan terbaik pada parameter 

bobot segar total, bobot segar tunas ekonomis, dan TPT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang  

     Berkebun di rumah dengan konsep urban farming atau pertanian kota menjadi 

salah satu alternatif massifnya peralihan fungsi lahan pertanian menjadi lahan non 

produktif seperti bangunan perumahan dan perkantoran. Saat ini, gaya hidup 

konsumen banyak beralih ke arah hidup sehat dengan pola konsumsi makanan 

sehat, oleh karenannya permintaan makanan lebih mengarah pada makanan dengan 

senyawa bioaktif tinggi seperti sayur dan buah-buahan. Keterbatasan lahan yang 

ada, serta meningkatnya makanan sehat dan bergizi tinggi, budidaya dengan konsep 

microgreen dapat menjadi salah satu solusi saat ini (Suryani et al., 2020) 

     Microgreen adalah tanaman muda yang dipanen dan dikonsumsi pada awal 

penanaman, berkisar pada umur 7 – 14 hari setelah tanam, ketika kotiledon telah 

berkembang menjadi sepasang daun kotiledon (Fidan and Stankov, 2019). 

Microgreen memiliki kandungan gizi yang lebih tinggi dibanding sayuran yang 

dipanen saat dewasa, bahkan menurut Xiao et al., (2012) microgreen memiliki 

kandungan nutrisi  4-10 kali lebih banyak dibanding tanaman dewasa. Kandungan 

nutrisi yang terkandung terhitung kompleks, mulai dari vitamin C, vitamin K, folat, 

zat besi, kalium, serta senyawa anti oksidan  (Widiwurjani et al., 2019).  

     Berbagai macam tanaman dapat dibudidayakan secara microgreen seperti sawi-

sawian, bayam, kangkung, bahkan polong-polongan seperti kacang hijau. Kacang 

hijau (Vigna radiata L.) termasuk salah satu jenis tanaman polong-polongan yang 

banyak mengandung karbohidrat, dan protein (Suheti et al., 2020). Saat ini, 

microgreen kacang hijau banyak dikonsumsi di banyak negara Asia, seperti Cina, 
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Jepang, Korea, dan Thailand dikarenakan nutrisinya yang tinggi serta kandungan 

senyawa bioaktifnya (Khattab et al., 2022) Selain itu juga mengandung berbagai 

macam vitamin seperti vitamin A, vitamin B6, vitamin C, vitamin E dan vitamin K 

(Jihni dan Hikmawati, 2021). Tingginya nutrisi yang terdapat pada microgreen 

dapat mencegah berbagai macam penyakit, dan malnutrisi  (Mir et al., 2021).  

     Tanaman yang dibudidayakan dengan sistem microgreen tetap memerlukan 

nutrisi untuk pertumbuhan dan meningkatkan produktifitas tanaman. Jika nutrisi 

tidak terpenuhi, maka tanaman akan menunjukkkan gejala defisiensi hara 

(Nurhidayati, 2017), dan berakibat pada terganggunya pertumbuhan tanaman (Sari, 

2021). Saat ini, nutrisi yang populer digunakan adalah AB Mix, namun pupuk 

tersebut merupakan pupuk kimia dan relatif mahal harganya, alternatif lain yang 

mudah dan murah digunakan adalah pupuk organik (Fatikhah, 2022). 

     JAKABA atau Jamur Keberuntungan Abadi adalah salah satu jenis pupuk 

organik cair yang mudah didapatkan dan diaplikasikan. Jakaba berasal dari air 

cucian beras yang difermentasi selama 14 – 30 hari, dengan indikasi tumbuhnya 

karang berwarna kemerah-merahan (Mutalib et al., 2021). Fermentasi tersebut 

tanpa menambahkan EM4 atau jenis dekomposer lainnya, dan hanya mengandalkan 

mikro organisme lokal, hal ini yang membedakan POC Jakaba dengan POC Air 

cucian beras. POC Jakaba memiliki kandungan nitrogen yang lebih tinggi 

dibanding air cucian beras, tentunya hal ini dapat bermanfaat terhadap pertumbuhan 

tanaman, di mana pada fase pertumbuhan tanaman lebih banyak membutuhkan 

unsur nitrogen. (Ramli et al., 2020). Nitrogen banyak dibutuhkan untuk 

mempercepat pertumbuhan tanaman, juga berperan sebagai penyusun protein, dan 

klorofil (Nurhidayati, 2017) 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0925521423003514#bib39
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     Bahan baku utama dalam pembuatan Jakaba adalah air cucian beras. Selama ini 

Jakaba hanya dibuat menggunakan air cucian beras putih, padahal opsi air cucian 

beras sangat beragam sekali seperti air cucian beras jagung, air cucian beras ketan 

putih, air cucian beras ketan hitam, dan lain lain, yang mana masing-masing air 

cucian beras memiliki kandungan yang berbeda-beda. Air cucian beras putih 

memiliki kadar protein tertinggi, sedangkan pada air cucian beras ketan putih 

mengandung pati tertinggi (Zulkoni, 2013), atau air cucian beras jagung, dengan 

kandungan fraksi gula yang sangat beragam (Herawati et al., 2021). Kelebihan-

kelebihan yang ada pada masing-masing air cucian beras tentunya akan berdampak 

pada Jakaba yang dihasilkan, peneliti berharap  dapat mengetahui jenis air cucian 

beras yang baik untuk digunakan sebagai bahan baku dari Jakaba. 

     Penggunaan konsentrasi yang tepat pada pemupukan sangatlah penting, hal ini 

berkaitan dengan ketepatan kebutuhan tanaman, efisensi, dan efektifitas 

pemupukan, termasuk pada aplikasi pupuk organik cair Jakaba.  Ponconegoro 

(2023) menyebutkan bahwa penggunaan air cucian beras dalam bentuk POC Jakaba 

dengan konsentrasi 30% berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 

bobot brangkasan, dan bobot ekonomis tanaman bayam hijau (Amaranthus viridis 

L). Pada pengaplikasian dalam bentuk yang berbeda, air cucian beras dengan 

konsentrasi 15% dan 25% dapat  meningkatkan kandungan vitamin C dan 

kandungan kalsium microgreen bunga matahari (Helianthus annuus L.) (Susanto et 

al., 2022).  

     Selama ini penggunaan air cucian beras dalam bentuk POC Jakaba pada  

budidaya microgreen masih terbilang minim, terlebih dengan penggunaan berbagai 

macam bahan baku Jakaba serta perbedaan konsentrasi. Kandungan nitrogen yang 
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lebih tinggi pada POC Jakaba, diharapkan POC Jakaba dapat meningkatkan 

produktifitas. Oleh karena itu, penelitian terkait penggunaan berbagai macam bahan 

baku dan konsentrasi POC Jakaba terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas 

microgreen kacang hijau (Vigna radiata L.) penting untuk dilakukan. 

 1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh interaksi bahan baku dan konsentrasi Jakaba terhadap 

pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen kacang hijau (Vigna radiata L.) 

?  

2. Bagaimana pengaruh bahan baku Jakaba terhadap pertumbuhan, hasil dan 

kualitas microgreen kacang hijau (Vigna radiata L.) ? 

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi Jakaba terhadap pertumbuhan, hasil dan 

kualitas microgreen kacang hijau (Vigna radiata L.) ? 

 1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi bahan baku dan konsentrasi 

JAKABA terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen kacang 

hijau (Vigna radiata L.). 

2. Untuk mengetahui pengaruh bahan baku Jakaba terhadap pertumbuhan, 

hasil dan kualitas microgreen kacang hijau (Vigna radiata L.). 

3. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi Jakaba terhadap pertumbuhan, 

hasil dan kualitas microgreen kacang hijau (Vigna radiata L.). 
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 1.4  Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh interaksi bahan baku dan konsentrasi JAKABA pada 

microgreen kacang hijau (Vigna radiata L.). 

2. Penggunaan air cucian beras ketan putih sebagai bahan baku Jakaba 

menghasilkan pertumbuhan, hasil dan kualitas terbaik. 

3. Penggunaan konsentrasi Jakaba 30% menunjukkan pertumbuhan, hasil, dan 

kualitas terbaik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Interaksi bahan baku dan konsentrasi Jakaba terhadap pertumbuhan, hasil dan 

kualitas microgreen kacang hijau (Vigna radiata L.) menunjukkan pengaruh 

nyata pada hasil persentase daya berkecambah. Air cucian beras putih (b1) 

berpengaruh sebesar 78,30%, dan air cucian beras jagung (b3) sebesar  

91,49%. Keduanya menunjukkan pengaruh yang kuat. Konsentrasi optimum 

untuk air cucian beras putih (b1) 2,80%  dan b3 (air cucian beras jagung) 

8,18% 

2. Perlakuan bahan baku Jakaba berpengaruh terhadap variabel total padatan 

terlarut di mana perlakuan b1 (air cucian beras putih), dan b3 (air cucian beras 

jagung) menunjukkan hasil yang sama. 

3. Perlakuan konsentrasi berpengaruh terhadap variabel bobot segar total, bobot 

segar tunas ekonomis, dan TPT di mana perlakuan k1 (konsentrasi 10%) 

menunjukkan perlakuan terbaik.  

5.2 Saran 

     Dalam pembuatan Jakaba perlu memperhatikan sterilisasi alat, bahan dan 

tempat, sehingga dapat meminimalisir kontaminasi. Selain itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terkait perbandingan POC Jakaba dengan jenis POC yang 

lain seperti POC air kelapa, POC urine ternak dan lain lain dalam budidaya 

microgreen, hal ini untuk mendapatkan produktifitas yang tinggi, disertai 

kandungan gizi yang baik. 
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